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study indicate that standard language also helps improve the clarity, formality,
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principles of readability, so that the information conveyed can be understood
by a wide range of readers.
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Abstrak

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) ini merupakan bagian penting dalam laporan keuangan yang
menjelaskan tetang informasi tambahan terkait pos-pos yang terdapat pada laporan utama. Agar berfungsi
secara optimal, CaLK harus disusun dengan bahasa yang memiliki tingkat keterbacaan tinggi. Salah satu
aspek yang memengaruhi keterbacaan adalah penggunaan bahasa baku. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji
keterbacaan bahasa baku dalam CalLK melalui pendekatan kajian literatur, dengan menelaah teori
kebahasaan, keterbacaan teks, dan hasil penelitian terdahulu di bidang akuntansi dan linguistik. Hasil kajian
menunjukkan bahwasannya bahasa baku juga membantu meningkatkan kejelasan, formalitas, dan
kredibilitas laporan keuangan, namun hal ini tidak otomatis menjamin keterbacaan apabila struktur kalimat
terlalu kompleks atau kosakata yang digunakan terlalu teknis. Oleh karena itu, penyusunan CaLK perlu
memperhatikan keseimbangan antara penggunaan bahasa baku dan prinsip keterbacaan, sehingga informasi
yang disampaikan dapat dipahami oleh berbagai kalangan pembaca.

Kata kunci: Keterbacaan, Bahasa Baku, Catatan atas Laporan Keuangan

PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan salah satu instrumen penting dalam penyampaian informasi
mengenai posisi keuangan dan kinerja perusahaan kepada pemangku kepentingan.Salah satu
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komponen utama dalam laporan keuangan adalah Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK),yang
menyediakan penjelasan mendalam terkait angka-angka dalam laporan utama sehingga membantu
pembaca memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai kondisi keuangan
perusahaan(Syaharman,2021). Pengguna bahasa Indonesia baku dalam CaLK sangat krusial untuk
menjamin kejelasan, konsistensi, serta formalitas penyajian informasi laporan keuangan(Badan
Bahasa,2017).

Namun,Penelitian terkini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa dalam CalLK yang
teknis,kalimat panjang,dan gaya bahasa yang sangat formal dapat menimbulkan hambatan
keterbacaan,khususnya bagi pembaca non-akuntan, Fitaningrum,dkk (2024). Ketidaksesuaian
dalam penggunaan bahasa baku,seperti istilah asing yang tidak disesuaikan, bisa mengakibatkan
kesulitan memahami isi laporan serta risiko miskonsepsi penting. Telles dan Salotti (2024)
menegasakan bahwa keterbacaan CaLK sangat memengaruhi persepsi investor dan kepercayaan
terhadap kredibilitas perusahaan, yang berdampak langsung pada pengambilan keputusan investasi.

Di lapangan, sejumlah laporan keuangan memang masih ditemukan CalLK yang kurang
optimal dalam penerapan bahasa Indonesia baku,memicu inkonsistensi,ketidakjelasan,dan potensi
salah tafsir data.Kondisi ini dapat menurunkan kepercayaan publik sekaligus melemahnya
transparansi dan akuntabilitas perusahaan, Putri(2025). Oleh karena itu,penting dilakukan guna
mengkaji dan merumuskan pedoman penggunaan bahasa Indonesia baku dalam penyusunan CaLK
agar keterbacaan, kredibilitas, dan kepercayaan publik terhadap laporan keuangan dapat
ditingkatkan.

TINJAUAN PUSTAKA

Keterbacaan adalah suatu konsep yang mengacu pada tingkat kemudahan suatu teks untuk
dibaca dan dipahami oleh pembaca. Klare (1984) menjelaskan bahwasannya keterbacaan itu
dipengaruhi oleh panjang kalimat, pilihan kata, serta struktur sintaksis. Lalu dalam konteks
profesional, keterbacaan juga harus ditentukan oleh kesesuaian bahasa dengan latar belakang
pengetahuan pembaca.

Bahasa baku didefinisikan sebagai ragam bahasa yang mengikuti kaidah tata bahasa,
kosakata standar, serta aturan ejaan resmi (Kridalaksana, 2008). Penggunaan bahasa baku dianggap
penting dalam dokumen formal karena dapat menjaga konsistensi, memperkuat legitimasi, dan
menghindari salah tafsir. Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (Badan Bahasa, 2017) bahkan
menetapkan bahwa bahasa baku itu wajib digunakan dalam dokumen resmi negara, termasuk juga
pada laporan keuangan.

Dalam penelitian tentang penggunaan bahasa, Azizah,dkk(2025) menemukan bahwa bahasa
formal memiliki peran penting dalam menjaga kewibawaan organisasi, meskipun di sisi lain bahasa
informal lebih mudah dipahami oleh sebagian besar anggota. Temuan ini relevan dengan konteks
CalK, yang menuntut keseimbangan antara formalitas bahasa baku dengan keterbacaan.

Dari hasil kajian di bidang akuntansi ini menunjukkan bahwasannya keterbacaan CalLK itu
dapat mempengaruhi efektivitas komunikasi laporan keuangan. Sagitarisma dan Wijaya (2021) juga
menunjukkan bahwa CalLK di Indonesia sering kali memiliki tingkat keterbacaan yang rendah,
sehingga mengurangi kualitas audit dan pemahaman pengguna laporan. Hal ini sejalan dengan
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penelitian Telles dan Salotti (2024) di Brasil, yang menegaskan bahwa keterbacaan catatan
keuangan itu berhubungan erat dengan kredibilitas perusahaan di mata investor.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur (literature review) dengan pendekatan
deskriptif-kualitatif. Kajian literatur dipilih karena isu keterbacaan bahasa baku dalam CaLK lebih
tepat dianalisis melalui telaah mendalam terhadap teori kebahasaan, konsep keterbacaan, dan hasil
penelitian sebelumnya di bidang akuntansi serta linguistik.

Selanjutnya, data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai jurnal ilmiah, buku akademik,
dan dokumen resmi yang relevan dengan topik. Literatur yang dipilih juga yang diprioritaskan pada
karya ilmiah yang kredibel, yaitu publikasi jurnal terakreditasi, buku yang diakui secara akademik,
serta dokumen regulasi resmi dari lembaga terkait. Proses analisis ini dilakukan melalui pembacaan
kritis terhadap literatur, kemudian diorganisasikan dan disintesiskan untuk menemukan keterkaitan
antara bahasa baku dan keterbacaan CalLK.

Dengan metode ini, penelitian tidak hanya merangkum informasi, tetapi juga bisa
menyajikan analisis komprehensif mengenai peran bahasa baku dalam memengaruhi keterbacaan
CaLK, serta implikasinya terhadap efektivitas komunikasi laporan keuangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian literatur yang telah dilakukan menunjukkan bahwa bahasa baku itu memiliki
peran fundamental dalam penyusunan CalLK. Bahasa baku juga memastikan bahwa informasi yang
disampaikan selaras dengan aturan kebahasaan resmi dan standar akuntansi yang berlaku, sehingga
kredibilitas laporan keuangan dapat terjaga. Selain itu, bahasa baku juga dapat mencegah terjadinya
ambiguitas makna yang dapat menimbulkan salah tafsir bagi pengguna laporan.

Namun, penggunaan bahasa baku juga tidak serta merta menjamin keterbacaan. Bahasa baku
yang diterapkan secara kaku dapat menghasilkan kalimat yang panjang, kompleks, dan penuh istilah
teknis, sehingga sulit dipahami oleh pembaca awam. Pada penelitian Telles dan Salotti (2024),
beliau menggaris bawahi bahwa keterbacaan CaLK itu bisa memengaruhi pemahaman investor,
terutama mereka yang tidak memiliki latar belakang akuntansi. Sementara itu, temuan Sagitarisma
dan Wijaya (2021) menegaskan bahwasannya keterbacaan CaLLK di Indonesia masih rendah akibat
penggunaan kalimat yang berbelit serta istilah yang terlalu teknis.

D1 sisi lain, perspektif linguistik kerap menunjukkan perlunya keseimbangan antara
formalitas dan keterbacaan. Dalam penelitian Azizah, dkk (2025) mencontohkan bahwa meskipun
bahasa formal menjaga wibawa komunikasi, bahasa informal justru lebih mudah diterima audiens.
Implikasi dari temuan ini bagi CaLK adalah perlunya strategi penulisan yang tidak hanya mengikuti
kaidah bahasa baku, tetapi juga memperhatikan prinsip keterbacaan seperti kalimat singkat,
kosakata yang sederhana, dan penjelasan tambahan untuk istilah teknis. Dengan demikian, CaLK
tetap memenuhi standar kebahasaan, tetapi tetap komunikatif bagi berbagai kelompok pembaca.

Berbagi temuan terkini semakin menegaskan urgensi penggunan bahasa baku dalam
penyusunan laporan keuangan. Penelitian Ruron, dkk (2025) ,mengungkapkan bawah keterbacaan
laporan tahunan yang lebih baik dapat menurunkan biaya agensi,sehingga pemakaian bahasa
Indonesia yang jelas dan tidak berbelit membawa dampak langsung pada efisiensi pengelolaan
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perusahaan. Fitaningrum,dkk(2024) juga menengaskan bahwa bahasa baku yang konsiten dan
profosional meninkatkan persepsi positif terhadap transparansi dan kinerja keuangan perusahaan.
Sebaliknya, penelitian Afrillia,dkk(2023) memperlihatkan bahwa kesalahan berbahasa dalam
laporan akuntansi dapat dapat menurunkan pemahaman pengguna, khususnya dari kalangan non-
akuntan. Di sisi lain, Hidayati,dkk.(2024/2025) menyoroti adanya tantangan dalam penerapan
bahasa baku, terutama terkait padanan istilah teknis akuntansi hasil adopsi standar internasional.
Temuan Sumiyati,dkk(2022) turut menunjukkan bahwa laporan keuangan yang sulit dibaca sering
dikaitkan dengan kinerja keuangan perusahaan yang buru,sehingga menegaskan pentingnya
keterbacaam dalam mendukung pengambilan keputusan investor.

KESIMPULAN

Dalam kajian literatur ini dapat disimpulkan bahwasannya bahasa baku itu merupakan unsur
penting dalam keterbacaan CalLK karena mampu memberikan kejelasan, konsistensi, dan
kredibilitas pada laporan keuangan. Namun, penggunaan bahasa baku yang tidak disertai dengan
prinsip keterbacaan justru dapat mengurangi pemahaman pembaca. Oleh karena itu, penyusunan
CaLK perlu memadukan bahasa baku dengan strategi kebahasaan yang mendukung keterbacaan,
seperti penggunaan kalimat efektif dan penjelasan istilah teknis yang sederhana.

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan menghubungkan konsep keterbacaan
dan bahasa baku dalam konteks laporan keuangan. Tetapi, keterbatasannya adalah karena kajian ini
hanya berbasis literatur, sehingga penelitian selanjutnya perlu melakukan studi empiris terhadap
teks CalLK dari berbagai perusahaan. Hal ini penting untuk mengukur secara langsung sejauh mana
penggunaan bahasa baku berpengaruh terhadap keterbacaan dan pemahaman pengguna laporan.
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